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RINGKASAN 
 JON HARIANTO TABARA ( I 111 05 014). Respon Ayam Ras Pedaging Lokasi 
Pemeliharaan Daerah Pantai dan Pegunungan. Di bawah bimbingan Wempie pakiding dan 
Mustakim Mattau. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon ayam ras pedaging pada lokasi 
pemeliharaan. Daerah panatai dan pegunungan, penelitian  menggunakan 96 ekor ayam ras 
pedaging strain CP 707 berumur 1 hari (DOC = day old Chick) dan berjenis kelamin campur  
yang di bagi dalam dua lokasi pemeliharaan, masing-masing 48 ekor ayam pada lokasi pantai 
dan pegunungan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juli sampai agustus 2011 di kelurahan 
yang merupakan lokasi pemeliharaan daerah pegunungan bertempat dikota bau-bau propinsi 
Sulawesi tenggara.  
 Parameter yang  dalam penelitian ini yaitu pertambahan berat badan (PBB), konsumsi 
ransum, konsumsi air minum, konversi pakan dan berat badan akhir, Data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan uji – t  
 Hasil penelitian ini adalah lokasi ini adalah lokasi pemeliharaan antara pantai dan 
pegunungan menghasilkan performans ayam r as pedaging yang lebih baik dibandingkan lokasi 
daerah pantai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
ABSTRACT 
JON HARIANTO TABARA (I 111 05 014 ). Broiler chickens Respones on Breeding 
Location in Coast and Mountains Region. Under the guidance of Wempie Pakiding and 
Mustakim Mattau.  
This syudy aims to evaluate the response of broiler chickens on breeding chinkens on 
breeding location coastal and mountains region. This study used 96 strains CP 707 of broiler 
chickens at the beach and mountainlocation. This study was conducted In july and August  2011 
in the kelurahan lakologou which is the located in the bau-bau city, Southheast renggara. 
The Parameter measured is the body weight gain, were feed, watter counsumption, feed 
convertion and final body weight, Data were analyzed by using t – test. 
The result of this study is breeding locantion between the coast and the mountains 
provide a different response.  Breeding that located in mountains provide a different response. 
Breeding that located in mountain area can can produce better broiler performans than breeding 
that locatet in mountain are can produce better broiler performans than breeding on coastal 
location 
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PENDAHULUAN 
 
Seiring dengan pendapatan, pendidikan dan kesadaran akan pentingnya hidup sehat, 
maka tuntutan masyarakat akan ketersediaan makanan yang bernilai gizi tinggi dan sehat 
semakin meningkat. Masyarakat semakin menyadari makna pentingnya protein hewani bagi 
pertumbuhan jaringan tubuh dan salah satu dari sumber protein adalah daging yang bersumber 
dari ayam potong. Selain itu ayam pedaging mudah dipelihara dan harganya relatif murah, 
karena pemeliharaan ayam relatife singkat yaitu 35 hari. 
Bertitik tolak dari keunggulan komparatif oleh ayam pedaging disbanding dengan ternak 
lainnya maka pertenakan ayam pedaging merupakan salah satu usaha pertenakan yang paling 
berkembang dewasa ini. Hal ini didunkung pula oleh tersedianya sarana produksi seperti bibti 
dan pakan yang berkualitas. Namun semikian perkembangan ayan pedaging pada level peternak 
masih sangat dibatasi oleh factor lingkungan dan manajemen sehingga produktivitas ayam yang 
dipelihara belum diperoleh secara optimal. 
Dalam pemeliharan ayam ras pedaging lokasi pemeliharan merupkan salah stu penentu 
keberhasilan peternaka ayam, Karen apabila lokasi pemeliharaan tidak sesuai dengan kondisi 
fisiologi ayam maka hal ini akan menimbulkan pengaruh negative terhadap petumbuhan dan 
produksi pada ayam ras pedaging. 
Kota Bau-Bau, kabupaten Buton, propinsi Sulawesi Tenggara merupakan daerah 
kepulauan. Selam ini kebutuhan protein msyarakat sepenuhnya dari sector perikanan. Namun 
beberapa tahun belakangan ini msyarakat mulai mengembangkan usaha peternakan, usahakan 
ayam ras pedaging. Kota Bau-Bau dicirikan oleh keadaan geografis yang sangat variatif mulai 
dari wilayah pantai sampai dengan daerah pegununagn dan masyarakat mengembangkan 
peternakannya pada dua wilayah tersebut. Secara umum kedua wilayah tersebut memiliki 
karakterikris lingkunag yang berbeda. Iklim wilayah pantai dicirikan oleh temperature yang 
realtif tinggi yaitu sekitar 31oC-34oC. disamping itu daerah pantai memilki hamparan yang 
terbuka, jaran gmemiliki pepohona dan bangunan yang tinggi, mengakibatkan tidak ada 
hambatan bagi udara, sehingga kecepatan angin relative tinggi. Demikian pula dengan intensitas 
cahaya yang juga tinggi sebagai akibat refleksi pemukaan laut. Sedangkan daerah pegunungan 
merupakan dereatan atau pegunungan yang menjulang tinggi yang memilki ketinggian lebih dari 
700 m di permukaan laut. Pada darah pegunungan suhu cukup sejuk, memiliki temperature 
sekitar  25oC - 28oC. Yang di peroleh dari bahan meteorology dan geofisika stasiun meteorology 
Betoambari Bau-Bau. Hal in di sebabkan karena pada daerah pegunungan banyak hutan yang 
dipenuhi pepohona yang dapat menghalagi pancaran sinar matahari panas dan hembusan angin. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui respon ayam ras pedagin pada loksi pemeliharaan 
daerah pantai dan pegunungan. Keungulan penelitian adalah untuk memberikan informasi 
kepada masyarakat dan para peternak mengenai lokasi pemeliharaan ayam ras pedaging yang 
lebih baik, agar menghasilkan performans ayam ras pedaign baik pula. 
 
 
 
 
 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Gambaran Umum Ayam Ras Pedaging 
Broiler atau biasa dikenal dengan ayam ras pedaging adalah galur ayam rekayasa hasil 
teknologi yang memiliki karakteristik ekonomis dengan cirri khas pertumbuhan cepat sebagai 
penghail daging,masa panen pendek dan menghasilkan daging berserat lunak, timbunan daging 
baik, dada lebih besar dan kulit licin (Nort and Bell, 1990). Menurut Rasyaf (1999) ayam broiler 
merupakan ayam pedaging yang mengalami pertumbuhan pesat pada umur 1-5 minggu. 
Selanjutnya dijelaskan bahwa ayam broiler yang berumur 6 minggu sudah sama besarnya dengan 
ayam kampung dewasa yang dipelihara selama 8 bulan. 
  Atmomarsona (2004) menjelaskan bahwa ayam ras pedaging terdiri dari sekelompok 
ayam hasil perkawinan  antara jenis berbeda dengan tujuan memperoleh produk daging dengan 
waktu singkat. Menurut Suprijatna, Atmomarsono dan Kartasudjana (2005), bahwa ayam ras 
pedaging adalah ayam yang mempunyai sifat tenang, bentuk tubuh besar, pertumbuhan cepat, 
bulu merapat ketubuh, kulit putih dan produksi daging lembut, kulit halus, tulang dada lunak dan 
pertumbuhan badan cepat serta efesiensi pengunan ransum tinggi. 
Broiler memilki kelebihan dan kelemahan, kelebihannya adalah dagingnya empuk, 
ukuran badan besar, sebagai besa darip pakan diubah menjadidaign dan pertumbuhan boot badan 
cepat sedangkan kelemahannya adalah memerlukan pemeliharaan secara intensif dan cermat, 
relative lebih peka terhadapsuatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi (Murtidjo, 1987). 
Pertumbuhan yang paling cepat terjadi sejenak menetes sampai umur 4-6 minggu, kemudian 
mengalami penurunan dan berhenti sampai mencapai dewasa (Kartasudjana dan Suprijatna, 
2006). 
Pertumbuhan Ayam 
Pertumbuhan adalah suatu penambahan jumlah protein dan mineral yang retimbun dalam 
tubuh, proses pertumbuhan tersebut membutuhkan energy dan subtansi penyusunan sel atau 
jaringan yang di peroleh ternak melalui ransum yang dikonsumsinya (wahya, 1992). Suprijatna 
dkk (2005) menyatakan bahwa, tubuh ayam terdiri atas banyak sel dengan ukuran yang hamper 
sama. Ukurannya pada semua bangsa sama, dengan mengabaikan bobot tubuh dewasa terakhir. 
Peningkatan pertumbuhan kebanyakan terjadi karean multiplikasi (pembelahan) sel, yaitu 1 sel 
membelah menjadi 22;2 4;4 menjadi 8;8 menjadi 16, dan seterusnya. Namun profil peningkatan 
ini tidak kontinyu dan menentu karean terjadi kopetensi diantara sel untuk mendapatkan nutrient 
dan air. 
Broiler adalah ayam jantan atau betina yang umumnya dipanen pada umur 5-6 minggu 
dengan tujuan sebagai penghasil daginng (kartasudjana dan Suprijatna, 2006). Salah satu hal 
yang penting dalam menentukan produksi ternak adalah dengan mengetahui petumbuhan. 
Pertumbuhan merupakan suatu proses yang sangat kompleks yang meliputi pertambahan bobot 
badan pertumbuhan secaramerata  dan serentak (Maynard et al. 1979). Sedangkan menurut 
Anggoradi (1980). Pertumbuhan didefinisikan sebagai pertamnahan dalam bentuk jaringan, 
tulang, jantung, otak, dan smeua jaringan tubuh lainnya. 
Pertambahan bobot badan diperoleh melalui kenaikan bobot badan dengan melakukan 
penimbangan berulang-ulang dalam waktu tiap hari, tiap minggu atau tipa bulan. Kecepatan 
pertumbuhan merupakan variasi yang cukup besarm keadaan ini bergantung pada tipe ayam, 
jenis kelamin, galur, tata laksana, temperature lingkungan, tempat ayam tersebut dipelihara, serta 
dan kualitas makanan (Anggorodi, 1980). 
Pertumbuhan sangat erat hubungannya dengna konsumsi, dan diperkirankan 63% dari 
pennurunan pertumbuhan disebabkan karean menurunya  komsumsi ransum dari ayam. Leeson 
dan summer (1991), menjelaskan bahwa temperature tinggi dan saat ayam sedang stress, 
pertumbuhannya akan menurun akan menurun karena konsumsi ransumnya menurun. 
Lokasi pemeliharaan 
Dalam pemeliharaan ayam ras pedaging, loksi pemeliharaan harus diperhatikan karena 
lokasi pemeliharaan berkaitan dengan kondisi lingkungan seperti temperature, kelembapan, 
kecepatan angin dan intensitas cahaya. Pada dasarnya ayam bloiler inni merupakan suhu 
lingkungan yang sesuai dengan pertumbuhannya. 
  Indonesia termaskud daerah beriklim tropis dengan rata-rata harina 25,5oC - 27,9oC 
kisaran suhsu itu melebihi rata-rata suhu optimum untuk pertumbuhan ayam pedagng, sehingga 
perlu diupayakan lokasi peternakan  yang lebih tinggi agar suhu kandang tidak jauh berbeda 
dengan kebutuhan optimumnya (Oldeman dan Free, 1982) 
Pada tempat yang semkain tinggi dari atas permukaan laut suhu udara semakin rendah, 
sehingga ternak akan mengkonsumsi ransum lebih banyak untuka memenuhi kebutahan akan 
energinya (Rasyaf, 1989). Pada suhu yang lebih rendah dari pada kebutuhan optimumnya, ternak 
akan mengkonsumsi ransum lebih banyak karean sebagian energiransum akan diubah menjaddi 
panas untuk mengatasi suhu lingkungan yang rendah (Leeson, 1986). Menurut Soeharsono 
(1976), pemeliharaan ayam pedaging pada  daerah dataran memerlukan ransum yang kandungan 
energi dan proteinnya tidak seimbang menyebabkan metabolism tenak terganggu dan 
penampilan ternak menurun. 
 
Lokasi pantai dan pegunungan 
1. Daerah Pantai 
Daerah pantai adalah bagian permukaan bumi yang terletak dipinggir laut (Tim penyusun 
Kamus Bahsa Indonesia. 2001 : 825) 
Iklim Wilayah pantai di Indonesia pada umumnya berada pada altitude (ketinggian 
tenpat) kurang dari 5 m di atas permukaan laut, dengan laut, dengan permukaan dataran 
landai. Cirri dominan terutam daerah tropic, rata-rata suhu udara relative tinggi, lebih dari 
26oC. Daerah pantai yang mempunyi dataran landai, jarang memiliki pepohona, dan 
bangunan yang tinggi, hal ini mengakibatkan tidak ada hambatan bagi gerakan udara, 
sehingga kecepatan angin relative tinggi pada siang hari akan berhembus angin darat, hal 
ini merupakan ciri khas di daerah pantai (Budi Nugroho dkk, 2001) 
2. Daerah Pegunungan 
Pegunungan adalah permukaan bumi berbukit, bear dan tinggi dengan ketinggian lebih 
dari 600 meter di atas permukaan air laut ( Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia 
2001:287). Suhu udara berkisar antara 20oC-30oC. Semakain tinggi suhu tempat, 
semakin rendah pula suhunya. Misalnya, diberbagi daratan tinggi atau rendah yang 
dikelilingi pegunungan, suhu malam hari pada musim kemarau terkadang dapat menjadi 
sangat rendah. Daerah dengan ketinggian antara 700 – 1500 meter di atas permukaan laut 
merupakan daerah pegunungan dan suhunya berkisar antara 17oC-22oC. Daearh 
pegunungan censerung lebih sejuk karena merupakans kawasan hutan yang lebihbanyak 
ditumbuhi pepohonan yang dapat menghambat hembusan angin dan panas sinar matahari 
 
Pengaruh Temperatur terhadap Pertumbuhan Ayam Ras Pedaging 
Efek dari iklim yang panas pada ayam broiler akan mengakibatkan menurunkan 
konsumsi pakan, dan meningkatkan konsumsi air minum untuk mengimbangi dan menyesuaikan 
suhu tubuh dengan suhu lingkungan. Dengan menurunnya konsumsi pakan maka nilai nutrisi 
yang masuk dalam tubuh juga akan berkurang, yang selanjutnya pada bobot badan yang 
dihasilkan juga akan menurun jika dibandingkan dengan ayam broiler yang dipelihara pada suhu 
yang termonetral.  
Soeharsono, (1976) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pada fase pertama 
pengendalian berupa peningkatan produksi panas atau pengeluaran panas, sedang pada fase 
kedua bersifat peningkatan atau pengurangan pemasukan energi. Yang segara tampak dari efek 
tempertaur lingkungan yang tinggi dalam keseimbangan produksi panas adalah perubahan 
temperature tubuh, sedangkan dalam pengaturan pemasukan energi ini ialah adanya perubahan 
temperature tubuh, sedangkan dalam pengaturan pemasukan energy ini ialah adanya perubahan 
konsumsi ransum. Dalam hal ini naiknya temperature lingkungan menyebabkan naiknya 
temperature lingkungan menyebabkan naiknya temperature tubuh dan disusul oleh menurunnya 
konsumsi yang akhirnya dapat menurunkan pertumbuhan. 
Hangalapura (2006), menerangkan bahwa panas yang ekstim atau dingin akan 
mempengaruhi performans unggas dengan mengurangi pertambahan bobot badan dan 
menurunkan produksi telur , juga meningkatkan kematian dan peka terhadap penyakit. 
Perubahan yang terjadi secara fisiologis sebagai akibat dari suhu lingkungan yang tinggi adalah 
fungsi hormon yang tinggi yang pada akhirnya akan mempengaruhi metabolisme. Panas dapat 
mengalir dari tubuh ternak ke lingkungan atau sebaliknya.  
 
Pengaruh Temperatur Terhadap Konsumsi Ransum dan Air Minum 
Konsumsi adalah jumlah makanan yang terkonsumsi oleh hewan bila di berikan secara ad 
libitum. (Prakkasi, 1999). Sedangkan menurut Tillman dkk, (1991). Suhu sangat berpengaruh 
terhadap konsumsi pakan dan air minum, pada ayam ras pedaging untuk mengurangi kelebihan 
panas. Semakin tinggi suhu maka konsumsi pakan akan menurun dan konsumsi air minum akan 
meningkat. Dilakukan untuk mengurangi kelebihan panas. Suhu udara dalam kandang 
merupakan factor lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap ransum yang dikonsumsi oleh 
ayam (Ferguson, 1970). Peningkatan suhu udara dalam kandang menyebabkan berkurangnya 
jumlah ransum yang dikonsumsi, sehingga zat makanan yang diperlukan oleh tubuh untuk 
berproduksi juga menurun khususnya asam amino esensialnya.  
Haves (1968), menyatakan bahwa kebutuhan zat-zat ransum ternak dipengaruhi oleh 
suhu dan kelembaban, bahwa suhu udara yang tinggi di dalam kandang ternak cenderung 
menurunkan kemampuan ternak tersebut untuk mengkonsumsi ransum. Esnimengger (1987), 
menyatakan bahwa konsumsi ransum berkaitan erat dengan produksi panas dalam tubuh ternak 
mengurangi konsumsi ransumnya agar produksi panas dalam tubuhnya menurun. 
Konversi Ransum 
Konversi ransum merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk menilai efesiensi 
pegunungan ransum serta kualitas ransum. Menurun Rasyaf (1995). Konversi ransum adalah 
ransum yang habis dikonsumsi ayam dalam jangka waktu tertentu dibandingkan dengan 
pertumbuhan bobot badan (pada waktu tertentu) semakin baik mutu ransum semakin kecil 
konversinya.Semakin banyak ransum yang dikonsumsi untuk mengahasilkan satu satuan 
produksi maka makin buruklah konversi ransum. Baik buruknya konversi ransum ditentukan 
oleh berbagai factor mutu ransum, temperature, lingkungan dan tujuan pemeliharaannya secara 
genetic (Tilman dkk. 1986) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juli sampai Agustus 2011, di kelurahan Lakologou 
yang merupakan lokasi pemeliharaan didaerah pantai, dan Desa Karya Baru merupakan lokasi 
pemeliharaan didaerah pegunungan, Kota Bau-Bau, Kabupaten Buton, Propinsi Sulawesi 
Tenggara. 
Materi Penelitian 
 Peralatan yanag digunakan dalam penelitian adalah kandang litter dari serbuk gergaji, 
tempat pakan, tempat minum, lampu pijar 75 watt, Lampu Neon 40 Watt, timbangan, alat 
pencampur dan brooder guard.  
 Bahan yang di gunakan adalah 96 ekor ayam ras pedaging Strain CP 707 berumur satu 
hari (DOC). Air ledeng, pakan komersil untuk fase starter dan finisher serta obat-obatan 
Prosedur Penelitian 
1. Lokasi Pemeliharaan  
Pemeliharaan bertempat di kota Bau-Bau, Propinsi Sulawesi Tenggara di dua lokasi yang 
berbeda yaitu kelurahan lakologou, berjarak sekitar 7 km dari pusat kota dengan ketinggian 
sekitar ± 5 meter dari permukaan laut merupakan daerah pantai. Dan desa karya baru, yang 
berjarak 15 km dari pusat kota dengan ketinggian ± 700 meter permukaan laut merupakan daerah 
pegunungan. Disekitar desa ini merupakan area hutan lebat yang ditumbuhi banyak pepohonan 
sehingga suhu udara diseikitar perkampungan tersebut terasa sejuk. 
 
2. Menejemen Pemeliharaan 
Penelitian ini menggunakan 96 ekor ayam ras pedaging berumur satu hari DOC dan 
dibagi dalam dua lokasi pemeliharaan masing-masing 48 ekor ayam pada lokasi pantai dan 
pegunungan. Setiap lokasi pantai dan pegunungan, setiap lokasi terdiri dari 6 ulangan dan 
dipelihara dalam satu periode pemeliharaan (5 minggu ). Pada umur 1-7 hari ayam di pelihara 
dalam brooder guard (indukan buatan). pada umur 8-35 hari, secara acak delapan ekor ayam 
dimasukan kekandang beralas litter dari serbuk gergaji, yang terbuat dari bilah bambu dengan 
ukuran 1 x 1 x 0,7 m sebanyak 6 buah untuk masing-masing pemeliharaan. 
Pemeliharaan pakan dan air minum selama penelitian diberikan secara ad libitum. Pakan 
yang digunakan adalah pakan komersil yang terdiri atas pakan starter ( umur 1 – 21 hari), 
megandung kadar protein minimal 23%. Dilanjutkan dengan pakan finisher  (umur 22- 35 hari) 
dengan kadar protein 20% selama penelitian dilakaukan pencegahan dan pengendalian penyakit 
dengan pemberan multivitamin melalui air minum dan vaksinasi ND strain B1 pada umur 4 hari 
dengan metode tetes mata, dan pada umur 21 hari dengan vaksin ND Lasota melalui air minum. 
Parameter yang Diukur 
   Parameter yang diukur dalam penelitian ini yaitu :  
a. Pertambahan Berat Badan (PBB). Untuk mengukur pertambahan berat badan, maka dilakukan 
penimbangan berat badan per ekor setiap akhir minggu. Dari data berat badan pada setiap 
akhir minggu, diperoleh pertambahan berat badan mingguan yaitu selisih antara berat badan 
penimbangan dengan berat badan sebelumnya, yang dihitung berdasarkan rumus : 
PBB = BBt - BBts   
Keterangan  
PBB   =  Pertambahan berat badan  
BBt     =  Berat badan akhir mingguan 
BBts   =   Berat badan pada minggu sebelumnya. 
b. Konsumsi Pakan : Untuk mengukur pakan yang dikonsumsi selama penelitian, maka 
dilakukan penimbangan berdasarkan jumlah pakan sisa pada minggu tersebut. Konsumsi 
dihitung dengan rumus : 
Konsumsi Pakan = Pakan yang di berikan – Sisa pakan 
c.  Konsumsi air minum : Untuk mengukur air minum  yang dikonsumsi, maka dilakukan 
pengukuran  berdasrkan jmlah air minum yang diberikan setiap hari, dikurangi dengan 
jumlah air minum yang di berikan setiap hari itu. Konsumsi air minum dihitung dengan 
rumus : 
      Konsumsi air minum  =  Air minum yang di berikan – Sisa air minum. 
e. Berat Badan Akhir. Untuk mengukur berat akhir, maka dilakukan penimbangan berat badan 
per ekor pada akhir periode pemeliharaan. 
Analisa Data   
Data yang di peroleh di analisa dengan menggunakan uji –t (Sujana, 1996) dengan rumus 
sebagai berikut :                                                                                         
Keterangan  
 
t  =  Parameter  yang di ukur 
x1   =   Nilai rata-rata lokasi pemeliharaan ayam daerah pantai 
x2   =   Nilai rata-rata lokasi pemeliharaan ayam daerah pegunungan 
n1  =   Banyaknya jumlah ayam pemeliharaan daerah pantai 
n2  =   Banyak jumlah ayam pemeliharaan pegunungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa lokasi pemeliharaan 
yang berbeda antara pantai dan pegunungan memberikan respon yang berbeda. Pemeliharaan 
dilokasi daerah pegunungan dapat menghasilkan performans ayam ras pedaging yang lebih baik 
dibandingkan lokasi daerah pantai. 
Saran   
 Setelah melakukan penelitian tentang lokasi pemeliharaan ayam ras pegaging yang 
berbeda anatara lokasi pemeliharaan daerah pantai dan pegunungan, dapat disarankan kepada 
masyarakat atau peternak pada khususnya untuk memilih lokasi pemeliharaan pegunungan dalam 
beternak ayam ras pedaging guna menghasilkan performans ayam ras pedaging yang lebih baik. 
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